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ABSTRAK

Dalam proses pemilihan TBS Kelapa sawit Terbaik, pihak PT. Mitra Agung Sawita sejati mengalami berbagai
kendala yang dihadapi, diantaranya kesulitan dalam menseleksi TBS Kelapa Sawit dengan adanya b eberapa
kriteria sebagai penilaian. Untuk membantu perusahaan dalam mengambil keputusan pemilihan TBS Kelapa
sawit Terbaik diperlukan suatu sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan ini akan membantu
perusahaan khususnya admin quality control dalam menseleksi TBS Kelapa Sawit yang baik. Sistem pendukung
keputusan ini menggunakan metode electre. Metode Electre merupakan metode pemilihan aksi terbaik dari
sekumpulan aksi yang ada, dengan melakukan tiga aksi yakni: memilih, menyortir dan memberi peringkat.
Metode electre digunakan pada kondisi dimana alternatifyang kurang sesuai dengan kriteria dieliminasi, dan
alternatifyang sesuai dapat dihasilkan. Dengan katalain, electre digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak
alternatif namun hanya sedikit kriteria yang dilibatkan. Dalam pembangunan sistem ini, ada beberapa tahap
yang dilalui yaitu analisa sistem perancangan sistem dan implementasi sistem. Pada analisa sistem dilakukan
penerimaan data dan pengumpulan data. Pada implementasi sistemdilakukan pembuatan sistemsesuai dengan
rancangan yang telah dibuat. Dengan dibangunnya sistemini, diharapkan dapat membantu perusahaan untuk
mengambil keputusan yangtepatdan akuratagar nantinyatidak terjadi salah pilih dalam pemilihan TBS Kelapa
Sawit terbaik.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Electre, TBS Kelapa Sawit, PHPMyAdmin

ABSTRACT

In the process of selecting the Best Palm Oil FFB, PT. Mitra Agung Sawita Sejati encountered various obstacles,
including difficultiesin selecting FFB for Palm Oil with several criteria as an assessment. To assist companies
in making decisions for selecting the Best Palm Oil FFB, a decision support system is needed. This decision
support system will help companies, especially admin quality control, in selecting good FFB. This decision
support system uses the electre method. The electre method is a method of selecting the best action from a set of
existing actions, by performing three actions, namely: selecting, sorting and ranking. The electre method is used
in conditionswhere alternativesthat do not meet the criteriaare eliminated, and a suitable alternative can be
generated. In other words, electre is used for cases with many alternatives but few criteria involved. In the
development of this system, there are several stagesthat are passed, namely system analysis, system design and
system implementation. In the system analysis, data reception and data collection are carried out. In the
implementation of the system, the system is made according to the design that has been made. With the
construction of this system, it is hoped that it can help companies to make the right and accurate decisionsso
that later there will be no wrong choices in the selection of the best FFB.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh semua orang,
ilmu pengetahuan merupakan dasar dari segala perkembangan teknologi yang semakin hari semakin
mengalami perkembangan. Seiring perkembangan zaman yang semakin kompleks, seperti halnya saat ini,
kebutuhan masyarakat semakin berkembang. Selain itu, didorong oleh pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Setiap orang sering menghadapi situasi di mana seseorang harus memutuskan
untuk memilih salah satu dari beberapa pilihan yang tersedia. Suatu masalah kehidupan dapat dipecahkan
dengan beberapa cara, yaitu dapat memberikan pemecahan masalah secara langsung atau memberikan
sejumlah alternatif pemecahan masalah.

PT. Mitra Agung Sawita Sejati melihat perkembangan teknologi yang sangat pesat. Mitra Agung Sawita
Sejati yang bergerak di bidang industri kelapa sawit bermaksud menerapkan beberapa kriteria yang menjadi
poin penting dalam pemilihan TBS kelapa sawit PT. Mitra Agung Sawita Sejati. Produk perusahaan ini
adalah Crude Palm Qil (CPO) dan Palm Kernel (Kern). Proses produksi suatu pabrik kelapa sawit (PKS)
membutuhkan waktu yang cukup lama dan memerlukan pengawasan yang cermat, mulai dari pengelolaan
bahan baku hingga penerimaan produk minyak sawit (minyak sawit mentah dan inti sawit) dari mana bahan
baku tersebut berasal dari Buah Segar Kelapa Sawit.

TBS kelapa sawit yang baik menurut PT. Mitra Agung Sawita Sejati yang siap diolah menjadi minyak
kelapa sawit dengan kriteria kematangan sempurna, warna biji kemerahan, bentuk biji lonjong besar, dan
berattandandiatas 25 kilogram. Pemilihan kelapa sawit terbaik ini dilakukan guna mengetahui grade minyak
yang akan diproduksi, grade dengan kualitas kelapa sawit terbaik akan dikirim keperusahaan minyak kelapa
sawit yang memiliki grade terbaik pula agar menhasilkan minyak kelapa sawit yang memiliki kandungan
bagus. Minyak kelapa dengan grade lumayan baik akan dikirim kepabrik penghasil minyak kelapa sawit
lumayan baik juga, dan minyak kelapa sawit dengan grade paling rendah akan diolah menjadi minyak curah
atau minya kelapa sawit tanpa merk.

Metode yang dapatdigunakan untuk menyelesaikan masalahdi atas adalah dengan menggunakan metode
electre. Metode electre merupakan metode pemilihan aksi terbaik dari sekumpulan aksi yang ada, dengan
melakukan tiga aksi yakni: memilih, menyortir dan memberi peringkat. Metode electre digunakan pada
kondisi dimana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat
dihasilkan. Dengan katalain, electre digunakan untuk kasus-kasusdengan banyak alternatif namun hanya
sedikit kriteria yang dilibatkan.

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan teknik analisis, klasifikasi masalah, masalah yang berkaitan dengan
skripsi yang disusun oleh penulis. Tindakan penulis untuk mencapai tujuan desain ditunjukkan pada
Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Diagram Fish Bone Metodologi Penelitian

Keterangan:

a) Analisa Kebutuhan

Analisis kebutuhan sistem yang ada dan, jika perlu, tambahkan sistem baru ke dalam desain. Data yang
dibutunkan dalam analisis ini adalah data TBS kelapa sawit, dan analisis kebutuhan tersebut memiliki
beberapa tahapanyaitu analisis kebutuhan sistem fungsional dan analisis kebutuhan sistem non fungsional,

seperti terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini:

Tabell. Kebutuhan Sistem Fungsional

No Kebutuhan Rincian Kebutuhan

Fungsi Sistem

Penerapan Metode Electre Dalam Sistem Pendukung
Keputusan Untuk Pemillihan TBS Kelapa Sawit terbaik

— Sebagai interface penyampaian informasi

2. Perangkat Lunak — Dreamweaver
3. Pelaksana Sistem L User
4. Pengolah Sistem — Programmer
Tabel2. Kebutuhan Sistem Nonfungsional
No [Kebutuhan Rincian Kebutuhan
1. Sistem Operasi — Minimal Windows 7
2. Prosesor — Minimal Intel
3. RAM — Minimal 2GB
4. Hardisk — Minimal 120GB
5. Monitor/LCD — Minimal Resolusi 1024x768

b) Desain Sistem
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Tujuan utama tahap desain sistem adalah untuk mengetahui desain- desain sistem UML (Unified
Modelling Language) yang akan dirancang agar terbentuknya sebuah sistem. Dan desain sistem database
untuk menyimpan data-data sistem yaitu MySQL (My Structured Query Language).

¢) Coding Sistem

Coding merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan
oleh programmer yang akan menterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang
merupakan tahapansecara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan
dimaksimalkan dalam tahapanini. Setelah pengkodean selesai maka akandilakukan testing terhadap sistem
yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap system tersebut dan
kemudian bisa diperbaiki.

d) Pengujian Program

Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi secara menyeluruh, meliputi pengujian fungsional dan
pengujian ketahanan sistem. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian perangkat lunak yang tes
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja. Pengetahuan khusus dari
kode aplikasi/struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnyatidak diperlukan, pengujian
tersebut untuk masing-masing blok peralatan yang dirancang.

e) Pemeliharaan Sistem

Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami perubahan.
Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan
lingkungan (periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena pelanggan membutuhkan perkembangan
fungsional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a)  Studi Kasus

Sistem pendukung keputusan untuk pemilinan TBS terbaik dengan metode electre memerlukan suatu
aplikasi web untuk menentukan hasil yang maksimal di perusahaan PT. Mitra Agung Sawita Sejati sehingga
perusahaan akan mengetahui grade dari setiap TBS kelapa sawit yang siap akan diproduksi dan penulis
menerapkan metode electre dalam penilaian TBS kelapa sawit terbaik. Perusahaan sering mengalami kendala
terhadap penentuan grade TBS kelapa sawit salah satunya adalah hasil yang yang didapat masih kurang
efektif dan efesien.

b) Penerapan Metode

Electre adalah metode yang digunakan dalam analisis keputusan multi-kriteria. Metode ini membantu
menentukan pilihan terbaik berdasarkan beberapa kriteria yang berbeda. Metode Electre menggunakan
konsep dominasi, dimana suatu alternatif dianggap lebih baik dari alternatif lain jika memenuhi seperangkat
kriteria yang telah ditentukan. Berikut adalah langkah-langkah dari metode Electre.

a. Normalisasi matriks keputusan
Dalam proses ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang sesuai. Setiap variabel r_ij dapat dimodelkan
dengan persamaan ini:

Tij = j% Dimana: r;; = normalisasi pengukuran pilihan dari alternatif dan kriteria.
Zgnzxi.
J
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m = alternative, n = kriteria

b. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasikan.
Setelahdinormalisasikan, setiap kolom dari R matriks dikalikan dengan bobot (W;) yang ditentukan oleh
pembuat keputusan. sehingga, wighted normalized matrix adalah:
V= I'i]'W]'
Dimana:
V = pembobotan matriks
rjj = matriks yang telah dinormalisasi
w; = bobot

c. Menentukan Concordance dan Discordance Index
1j = v 2 vij }
Dimana:
Cx; = himpunan concordance.
dj; = himpunan discordance.
vy j = indeks dari matriks V.
v;j = indeks dari matriks V.
d. Hitung matriks concordance dan discordance.
a. Concordance
Ckl = ZjECkle

b.Discordance
_ {max(vmn-vmn-mn)}mnedklv

dkl -

{max(vmn—-vIn)}mn=1,2,3}

e. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance
a.Concordance
Cr1=C
Dengan nilai threshold ¢ adalah:
- Z;clzlz:;;lckl

—  mx(m-1)

b.Discordance
D= M
— mx*(m—1)
Dan setiap elemen matriks G sebagai matriks mismatch maksimum ditentukan sebagai berikut:
le =1, Jlka dkl = g dan le = O, jlka dkl < g

f. Menentukan aggregate dominance matrix
mendefinisikan penjumlahan matriks sebagai matriks E, yang masing-masing merupakan perkalian dari
elemen matriks F dan elemen matriks G sebagai berikut:
Ep = F * Gy

g. Eliminasi alternatif yang less favourable
Matriks E memberikan proses seleksi untuk setiap opsi, yaitu jika E_kI =1 lagi, maka Ak merupakan
opsi yang lebih baik dari Ar sehingga baris matriks E dengan E_kl = 1 lebih sedikit dihilangkan.

Contoh Kasus:

a. Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria
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Tabel 3. Nilai Kriteria Kematangan

C1 Keterangan Nilai Bohot
Tandan kosong 1
Kematangan | Mentah 2 4
Lewat matang 3
M atang sempurna 4

Tabel 4. Nilai Kriteria Warna

C2 Keterangan Nilai Bohot
Kuning Muda 1
Warna Jingga 3 5
Merah Kehitaman 4
Merah 5

Tabel 5. Nilai Kriteria Berat

C3 Keterangan (Kg) Nilai Bobot
<5Kg

Berat 6 -15Kg
16 — 20 Kg
21-25Kg

>25 Kg

all W] -~

Tabel 6. Nilai Kriteria Bentuk Biji

C4 Keterangan Nilai Bobot
Bentuk | Tidak Beraturan 1
Biji Bulat 4 5
Lonjong 5

Tabel 7. Matriks keputusan yang dibentuk dari tabel kococokan

Alternatif Kriteria
C1l C2 C3 C4
Al 4 3 3 4
A2 4 4 4 4
A3 3 4 4 4

Bobot preferensi sebagai berikut: W = (4,5,4,5)
b. Perhitungan Menggunakan Metode Electre

a) Normalisasi matriks keputusan dalam prosedur ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang
compareable. Setiap normalisasi rij dapat dilakukan dengan persamaan berikut:
.. Xij
rij =

M_ -2
! _xl,],

Untuki=123,....mdanj=123...n
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Alternatif Kriteria

C1 C2 C3 C4
Al 4 3 3 4
A2 4 4 4 4
A3 3 4 4 4

Xij diambil dari nilai kriteria dari setiap alternative
Misal r;; adalah rbaris pertama dan rkolom pertama, ditabel baris pertama dan kolom pertama berisi

nilai 4, lalu X7 = x7; adalah keseluruhan nilai alternative pada kolom tersebut.

.= 4 4
11 «/42+342+32 6,403

3
P =

127 32722142 ~ 6403
= 3 3
137 3Zraz142 ~ 6403
.= 4 T
14 7 Vazrazraz ~ 6928

dst...
Sehingga di dapat matriks R hasil normalisasi:

= 0,624
= 0,468
= 0,468
=0,577

R=10624 0,624 0,624 0,577

0,468 0,624 0,624 0,577

0,624 0,468 0,468 0,577]

b) Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasikan.
Setelah dinormalisasikan, setiap kolom dari R matriks dikalikan dengan bobot- bobot (Wj) yang
ditentukan oleh pembuat keputusan. sehingga, wighted normalized matrix adalah V=RijWj

Maka;

0,624 0,468 0,468 0,577
R=10,624 0,624 0,624 0,577]

0,468 0,624 0,624 0,577

X

W= 4 5 4 5
K1 K2 K3 K4
0,624 x4=2496 0468 x5 =2,342 0,468 x4 =1874 0,577 x5=2,88
0624 x4=2498 0,624 x5=3,123 0,624 x 4 = 2,498 0577 x5=288
0,468 x4=1874 0,624 x5=3,123 0,624 x 4 = 2,498 0577 x5=288

Sehingga didapat;

2,496 2,342
V =12,498 3,123
1,874 3,123

1,874 2,88
2,498 2,88
2,498 2,88

Menentukan Concordance dan Discordance Index
Untuk setiap pasang dari alternatif k dan I (k.I=1,2,3,....m dan k#1) kumpulan kriteria J dibagi menjadi
dua subsets, yaitu concordanc>e dan discordance.
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2496 2,342 1,874
V =(2,498 3,123 2,498
1,874 3,123 2,498

a. Concordance

Ckl = {jvkj >vij }Untuk j =123, ,n

2,88
2,88
2,88

Maka;

Al>A2 Al>A3
2,496 > 2,498 2,496 > 1874
2,342 > 3,123 2,342 >3,123
1,874 > 2,498 1,874 > 2,498
2,88 > 288 2,88 > 2,88
Maka;

Al> A2 atau Cy, = {14}
Al> A3 atau Cy3 = {14}
A2> Al atau Cy = {1,234}
A2> A3 atau C,3= {1,234}
A3> Al atau C3; = {2,34}
A3 > A2 atau C3, = {2,34}

Concordance = [

Discordance

1,4 1,4
2,3,4

2,3,4

DKl = {j,vkj <vij }Untuk j =123, n

Al < A2 Al < A3
2,496 < 2,498 2496 < 1,874
2,342 <3123 2,342 <3123
1,874 < 2,498 1,874 < 2,498
2,88 < 2,88 2,88 <288
Maka;

Al <A2atau D;, ={2,3}
Al <A3atau D;53 = {2,3}

A2 <Alatau D,; ={}
A2 < A3atau D5 ={}

A3 < Al atau D31 = {1}
A3 < A2 atau D3, = {1}

|
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2,3 2,3
Disordance =
1 1

d) Hitung matriks concordance dandiscordance

a

Concordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance adalah dengan
menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk dalam subset concordance:

Ckl= Y jew Wj
1,4 1,4
Concordance = [1,2,3,4 2,3,4]
2,34 2,34
W=4545
Maka;

Ciz=W,+W,=4+5=9

Cor=Wy+ Wy + W3 + W, =4+5+4+5=18
Cpz=Wj + Wy + W3+ W, =4+5+4+5=18
C31 =Wy +W3+W,=5+4+5=14

Cy3pp =Wy + W3+ W, =5+4+5=14

Sehingga matriks concordance yang dihasilkan adalah:
- 9 9

18 — 18

14 14 -

Discordance

Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adalah dengan membagi
maksimun selisih nilai kriteria yang termasuk dalam subset discordance dengan maksimum selisih
nilai seluruh kriteria yang ada, secara matematisnya adalah:

C=

{max(vmn—vmn—In)}mn €dklv

Dkl =

{max(vmn-vin)}mn=1,2,3}

2,3 2,3
Disordance =
1 1

Maka;

_ Max{|2,645-3,310l;/2,460—3,075|}
Max{|2,406-1,872[;12,645-3,310(;|2,828—-2,260 |;|2,460—3,075 |}

D12

_ Max {0,665 ; 0,615} _ 0,665 _
Max {0,624 ;0,665 ;0,568 ;0,615} 0,665

Max{|2,460—3,075|}

D =
13 Max {|2,496—2,496;]2,645 —2,645|;|2,828 - 1,696 |;|2,460 3,075 |}

_ Max {0,615} _ 0,615 _
Max{0;0;1,132;0,615} 1,132




Mabhadi, et al, Sistem pendukung keputusan menentukan... 231

D _ Max{|1,696—2,828|}
31 Max{|2,496—2,496|;|2,645 —2,645|;]1,696 —2,828 |;|3,075—2,460 [}

_ Max {1,132} _ 1,132 _
Max{0;0;1,132;0,615} 1.132

08

_ Max{|2,645-3,310l;|2,460—3,075|}
Max{|2,496-1,872;12,645-3,310(;|1,696—2,260 [;|3,075—3,075 |}

D3,

Max{0,665;0,564}  _ 0,665 _
Max {0,624 ;0,665 ;0,564 ;0} 0,665

selanjutnya diperoleh matriks discordance:

- 1 1
o — 0

08 1 -

D=

e) Menentukan matriks dominan concordance dan discordance
a. Concordance

Matriks dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold, yaitu dengan
membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan nilai threshold.

Ckl>c
Dengan nilai threshold ¢ adalah:

_ Zg=1X[tsckl

C
- mx(m—1)
Maka;
9+9+18+18+14+14 _ 82
c= =—=136
- 3(3-1) 6

Dan setiap elemen matriks F sebagai matriks dominan concordance ditentukan:
Fkl=1, jika Ckl > c dan Fkl=0, jika Ckl< ¢
Maka didapat matriks dominan concordance sebagai berikut;

- 0 0
F=11 - 1
1 1 -

h. Discordance
Untuk membangun matriks dominan discordance juga menggunakanbantuan nilai threshold,
yaitu:
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g = ShaZit i
- mx(m-—1)

Maka;
d=

1+1+0+0+0,15740,157 _ 2,314
3(3-1) 6

=0,385

Dan setiap elemen matriks G sebagai matriks dominan discordance ditentukan:
Gkl =1, jika dkl > d dan Gkl =0, jika dkl <d
Maka didapat matriks dominan discordance sebagai berikut

-1 1
G=(0 - 0
1 1 -

f) Menentukan aggregate dominancematrix

Langkah selanjutnya adalah menentukan aggregate dominance matrixsebagai matriks E, yang setiap
elemennya merupakan perkalian antara lemenmatriks F dengan elemen matriks G, sebagai berikut: EKI
= Fkl * Gkl, Maka;

Ej=F;%*G;,=0*1=0

Eizs=F3*G;3=0*%1 =0

Ey1=F1 %Gz, =1%0 =0

Exs=F3*G,3=1*0 =0

Es1=Fy *Gg =1%1 =1

Ezp=F3 *G3,=1*1 =0

Maka didapat matriks aggregate dominance matrix sebagai berikut:
- 0 0

E= [0 - O]

1 1 -

g) Eliminasi alternatif yang lessfavourable

Matriks E memberikan urutanpilinan dari setiap alternatif, yaitu bila ek I=1maka alternatif Ak merupakan
pilihan yang lebih baik daripada Ar sehingga baris dalam matriks E yang memiliki jumlah ekI=1paling
sedikit dapat dieliminasi.

Tabel8. Matriks aggregate dominance
Al - 0 0
A2 0 - 0
A3 1 1 -
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Dari Eliminasi alternatif yang less favourable dapat disimpulkan bahwa A3 mendominasi dengan
memiliki nilai 2. Dengan kata A3 merupakan alternative terbaik pada proses pemilihan TBS kelapa sawit.

h) Desain Sistem

Kerangka pemodelan yang digunakan peneliti adalah Unified Modeling Language (UML). Berikut
beberapa versi UML Modeling Language (UML) yang digunakan oleh para peneliti:

Gambar 2. Use Case Diagram Penerapan Metode Electre Dalam Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Pemilihan TBS Kelapa Sawit

i) Desain User Interface

i
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Gambar 3. Tampilan Home

http://kti.potensi-utama.ac.id/indexphp/JID | redaksijurnalupu@gmail.com



JID (Jurnal Info Digit)
Vol. 1 No. 1 Januari 2023 Hal.222-238

234

NV L

pan N de Electre Dalam
tem Per ung Keputusan
Jntuk Pemilihan TBS Kelapa Sawil

Tort

PT. MASS
(Mitra Agung Sawita Sejatl)

Gambar 4. Tampilan Login
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Gambar 5. Tampilan Menu
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Gambar 6. Tampilan Data Kriteria
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Gambar 7. Tampilan Data Alternatif
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Gambar 8. Himpunan Nilai
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Gambar 9. Tampilan Data Penilaian

Gambar 10. Tampilan Data Perhitungan
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Gambar 11. Tampilan Laporan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis bab-bab sebelumnya yang telah dibuat, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

a) Membuat sistem yang dapat membantu user/pengguna dalam mencari TBS Kelapa Sawit Terbaik di
PT. Mitra Agung Sawita Sejati.

b) Sistem Pendukung Keputusanyang dibuat dengan menggunakan metode electre dapat melakukan

perhitungan secara otomatis ketika pengguna

menginputkan nilai kriteria, sehingga dapat mengurangi masalah dalam

pengambilan keputusan dalam menentukan TBS Kelapa Sawit Terbaik di PT. Mitra Agung Sawita
Sejati.

c) Denganadanya sistem ini maka akan sangat membantu untuk mempercepat
pengolahan data dalam pengambilan keputusan dalam pemilihan TBS Kelapa Sawit Terbaik.
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